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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Pendidikan adalah segala situasi yang mempengaruhi

pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang

berlangsungdalam segalalingkungandansepanjanghidup.Kamus

BesarBahasa Indonesia (2007 :232)pendidikan ialah proses

perubahansikapdantatalakuseseorangatausekelompokorang

dalam usahamendewasakanmanusiamelaluiupayapengajaran

danpelatiha.Dalam pengertianyangagakluas,menurutsyah(1995

:10)pendidikandapatdiartikansebagai“sebuahprosesdengan

metode-metodetertentusehinggaorangmemperolehpengetahuan,

pengemahaman,dan cara bertingkah laku yang sesuaidengan

kebutuhan”.SenadadenganitumenurutUU No.20Tahun2003

(2008:8)pendidikanadalah

Usaha sadar dan rencana untuk mewujudkan suasana
belajardanprosespembelajaranagarpesertadidiksecara
aktifmengembangkanpotensidirinyadanuntukmemiliki
kekuatan spiritual keagamanaan, pengendalian dirinya,
masyarakat,bangsa,danNegara.

Berdasarkanpengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwa

pendidikanadalahusahasadardanterencanauntukmewujudkan

suasanabelajardanprosesbelajarataupelatihanagarpeserta

didiksecara aktifdapatmengembangkan potensidirinya untuk
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memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri

kepribadian berdasarkan akhlak muliserta keterampilan yang

diperlukandirinyamasyarakat.

Pendidikan tidak terlepas dariberbagaiunsurpendidik,

pesertadidik,materiajar,evaluasikurikulum,danlain-lain.Adapun

penunjangpendidikanyaitumetode,saranaprasarana.Jaditidak

dapatdipungkiribahwapendidikanmerupakansalahsatuupaya

dalam rangkameningkatkankualitashidupmanusia.

Salahsatumatapelajaranyangmemberikankesempatan

kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan berpikir,

keterampilan,memecahkan masalah sejak diniadalah mata

pelajaranIPS.MatapelajaranIPSdiSDadalahbidangstudiyang

mempelajaridanmenelaahsertamenganalisisgejaladanmasalah

sosialdimasyarakatditinjaudariberbagaiaspekkehidupansecara

terpadu.Dalam PuskurBalitbangDepdiknas(2003:2)Pendidikan

IPSadalahdiSDberfungsi“untukmengembangkanpengetahuan,

nilai,sikap,danketerampilan,siswatentangmasyarakat,bangsa,

danNegaraIndonesia”.

Adapun tujuan utama dari ilmu pengetahuan Sosial

Permendiknas(2006:575)adalah

1.Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupanmasyarakat.
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2.Memilkikemampuandasaruntukberpikirlogisdankritis,
rasa ingin tahu, memecahkan masalah, dan
keterampilandalam kehidupansosial.

3.Memilikikomitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
sosialdankemanusiaan

4.Memilkikemampuan komunikasi,bekerja sama dan
berkompetensi dalam masayarakat yang majemuk,
ditingkatlocal,nasionaldanglobal.

TerkaitdengantujuanmatapelajaranPendidikanIPSyang

sedemikian fundamental,maka guru dituntut untuk memiliki

pemahamanyangholistikdalam upayamewujudkanpencapaian

tujuan tersebutharus adanya proses belajar.MenurutGinting

(2005:12)belajardapatdiartikan“pengalamanterncanayang

membawa perubahan tingkah laku ".senada dengan inimaka

pembelajaranpadadirisipelajarmenurutSagala(2003:12)ada

tigadalam kemampuanbelajaryaitu:

1.Kemampuankognitifyaitukemampuanyangberkenaan
denganpengetahuan,penalaran,ataupikiranterdiridari
kategoripengetahuan,pemahaman,penerapan,analisis,
sintesis,danevaluasi.

2.Kemampuan afektif yaitu kemampuan yang
mengutamakanperasaan,emosi,danreaksi-reaksiyang
berbeda dengan penalaran yang terdiridarikategori
penerimaan, partisifasi, penilaian/penentuan sikap,
organisasi,danpembentukanpolahidup.

3.Kemampuan psikomotor yaitu kemampuan yang
mengutamakanketerampilanjasmaniterdiridariperpeksi,
kesiapangerakanterbimbing,gerakanterbiasa,gerakan
kompleks,penyesuaianpolagerakandankreatifitas.
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Jadikemampuan pembelajaran setiap siswa dipengaruhi

oleh tiga haldiatas yaitu:Kemampuan Kognitif,Kemampuan

Afektif,Kemampuan Psikiomotor.Jika kemampuan salah satu

tidakadamakakemampuansiswadalam penyerapdanmemahami

materitidakakanseimbang.Orangdapatmemahamitingkahlaku

oranglainsetelahmembandingkansebelum belajar.Keberhasilan

pembelajaran sangat dipengaruhi guru dalam menciptakan

kegiatanbelajaritusendiri.Olehkarenaitukegiatanbelajarperlu

dikembangkansecarasistematis,efektif,efesien,adanyapariasi

dalam kegiatan belajar merupakan suatu alternatif untuk

membunuh kembangkan motivasisiswa serta aktivitas siswa

dalam belajar.

Masalahyangakanditelitidisiniyaitusikappercayadiri

peserta didik terhadap suatu permasalahan yang hadirketika

prosespembelajaranberlangsung,sikappercayadiripesertadidik

saatmelakukanmetodeeksperimen,padaakhirnyapesertadidik

akan menemukan halbaru sendiridarihasilpercobaan trsebut

tanpadiberitahusebelumnyaolehpendidik.

Sehubungandenganhaldiatastersebutguruharusdapat

menerapkan dan mengembangkan modelpembelajaran yang

singkrondenganmateriajarnya.Dangurupunharusmenguasai

materiajaryangakandisampaikankepadapesertadidik.
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Astuti,dkk (2007 :22) menyebutkan bahwa “ model

mengajarmerupakanpatokanbagiguruuntukmelaukankegiatan

belajarmengajar”.Selainitujuga,terkadangmasihadaguruyang

seringkalimenunjukan sikap yang kurang koomperatifdengan

pesertadidik,sehinggawalaupungurumenerapkanpembelajaran

dengan sungguh-sungguh peserta didik tetap merasa kesulitan

untukmenguasaimateripembelajaranyangdiberikan.Kondisiini

menggambarkanbahwaprosespembelajaranyangdilakukanoleh

tenagapendidiksaatinimasihcnderungpadapencapaiantarget

materikurikulum,lebihmeningkatkanpadapenghafalankonsep

bukanpadapemahaman.

Kurangnya minat guru dalam mempelajari dan

mengaplikasikanmetodemaupunpendekatanpembelajaranyang

sebenarnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Sehinggapesertadidikkurangberperanaktifdalam belajardikelas

akibatnyahasilprestasipesertadidikrendah,karenapesertadidik

cenderungpasifmendengarkanpenjelasanguru.Padahakikatnya

semuamatapelajaransangatlahpentingbagisemuapesertadidik

dansalingberhubungan.

Salahsatumetodepembelajaranyangsesuaidenganhal

tersebutadalahmelaluipenerapanmodelpembelajaranDiscovery

Learningdalam prosespembelajaran.Penulisberanggapanbahwa
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pembelajaranDiscoveryLearningyangmenekankankepadaproses

mencaridanmenemukan,dapatmemberikanhasilyanglebihbaik

daripadapembelajaranyangmenggunakanmodelpembelajaran

konvensional.

Penemuanadalahterjemahandaridiscovery.MenurutSund

”discovery adalah proses mental dimana siswa mampu

mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip”.Prosesmental

tersebut ialah mengamati, mencerna, mengerti, mengolong-

golongkan,membuatdugaan,menjelaskan,mengukur,membuat

kesimpulandansebagainya(Roestiyah,2001:20).

SedangkanmenurutJeromeBruner”penemuanadalahsuatu

proses,suatujalan/caradalam mendekatipermasalahanbukannya

suatuprodukatauitem pengetahuantertentu”.Dengandemikiandi

dalam pandanganBruner,belajardenganpenemuanadalahbelajar

untuk menemukan,dimana seorang siswa dihadapkan dengan

suatumasalahatausituasiyangtampaknyaganjilsehinggasiswa

dapatmencarijalanpemecahan(Markaban,2006:9).

Berdasarkanpermasalahandiatasdapatdisimpulkanbahwa

penggunaan pendekataan modeldiscovery penting sekalibagi

pesertadidikuntukmerekadapatmenemukan,mencariinformasi

sendiri,danrasaingintahuterhadapsesuatuyangbelum pernah

pesertadidiktemukan.Yangmerekahadapidengancaramereka

sendiri.Sehinggamerekadapatmengembangkanpotensidirinya
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secaramandiri.

Adabeberapapermasalahanyangpenulistemukandikelas

IVSDN Muararajeun,permasalahantersebutyaitu:pesertadidik

kurangmampumenguasaimateripembelajaran,halinidapatdilihat

darihasiltessemesteryangkurangdariKKM (KriteriaKetuntasan

Minumal)yaitu75.Pengakuanpesertadidikobjektifbahwamereka

merasakesulitandalam menerimabegitubanyakmatapelajaran

yangakanmerekapelajari.Disampingitukegiatanpembelajaran

yangmasihmenggunakanmetodeceramahsehinggasiswakurang

aktifdalam prosesbelajar,sehinggasangatberpengaruhterhadap

hasilbelajarsiswa.

Selainpermasalahandiatas,ditemukanjugatingkahlaku

anakyangkadangkalatidaksesuaidenganharapanguru,seperti

bergurau dengan teman saatguru menerangkan materi,tidak

mengerjakan PR,tidak memperhatikan guru pada saat guru

memberikanmateriajar,tidakmaumengerjakansoal,danrasa

sikap menghargaiterhadap teman sejawatjuga kurang bagus,

masihsajaadabeberapasiswayangselalusalingmengejekteman

sejawatnya,dengansebutanyangtidakseharusnyapesertadidik

katakan,dansebagainya,begitupulapesertadidikkurangpercaya

diripadasaatmengeluarkanpendapatataujawabanpadasaat

tanyajawabdenganguru.Perilakuyangditunjukansebagiandari
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pesertadidiktersebutmerupakantindakanyangnegatifdanakan

merugikan siswanya tersebut, sehingga hasil belajar dan

prestasinyapunkanmenurundanberpengaruh.

Untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi

pelajaran IPS,makapenulismelakukan perbaikan pembelajaran

melalui tindakan kelas. Disamping itu untuk memperbaiki

pembelajaran,juga untuk mengembangkan professionalguru

melaluikarya tulis.Maka dengan inipenulis membuatjudul

penelitian yaitu “Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Dan

Meningkatkan HasilBelajarSiswa MelaluiModelPembelajaran

DiscoveryLearningPadaMataPelajaranIps”(PenelitianTindakan

KelasTentang MengenalPerkembangan TeknologiTransportasi

TerhadapsiswaKelasIVSDNMuararajeun)

B. IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makamasalahdalam

penelitian inidiketahuibahwa masalah yang ditemukan adalah

kurangnya rasa percaya diri dalam pembelajaran sehingga

berdampakkepadahasilbelajarsiswadalam pembelajaranIPS

sangat rendah khususnya pada perkembangan teknologi

transportasi. Hal tersebut disebabkan karena guru sering

menggunakanmetodeceramahsehinggasiswakurangaktifdalam

belajar.Siswahanyaduduk,mencatatdanmendengarkan,darihal-
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haltersebutmakarumusanmasalahyaitu“Bagaimankahcara

penerapan model pembelajaran Discovery Learning untuk

menumbuhkanrasapercayadiridanmeningkatkanhasilbelajar

siswa dalam pembelajaran IPS materiperkembangan teknologi

transportasikelas IV SDN Muararajeun ? “rumusan masalah

tersebutdijabarkandalam rumusanmasalahsecarakhususyaitu:

1.Gurukurangmenerapkanmodel-modelpembelajaranyang

inovatifdalam prosespembelajaranIPS dikelasIV SDN

Muararajeun

2.KegiatanbelajarmengajaryangdilakukandikelasIVSDN

Muararajeun kurang menarik karena cendereng gurunya

menggunakan metode ceramah,sehingga suasana kelas

menimbulkan membosankan.Untuk itu penelitimencoba

menerapkanmodelDiscoverylearninguntukmelihatrasa

kepercayaandirisiswadalam prosespembelajaransehingga

siswabanyakbertanyadanpembelajaranpunaktif.

3.Motivasipembelajaran siswa kelas IV SDN Muararajeun

masihrendah

4.Interaksisiswadangurukurangaktifkarenarata-ratasiswa

tidakpercayadiriuntukbertanyaataumenjawabpertanyaan

darigurupadasaatprosespembelajaran
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5.Hasil belajar siswa kelas IV SDN Muararjeun dalam

pembelajaranIPSmasihdibawahKKM.

C.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdanidentifikasimasalahdiatas

terdapatsalah satu faktoryang mempengaruhibelajaradalah

kurang tepatnya strategipembelajaran. Dirumuskan masalah

secara umum adalah sebagai berikut “Bagaimankah cara

penerapan model pembelajaran Discovery Learning untuk

menumbuhkanrasapercayadiridanmeningkatkanhasilbelajar

siswapadamatapelajaranIPS materiperkembanganteknologi

transportasikelasIVSDNMuararajeun?“

Pertanyaanpeneliti:

Untukmemudahkanpenelitianinimaka,rumusanmasalah

yangakandibahasadalahsebagaiberiku:

a.Bagaimana perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang

disusun oleh guru pada pembelajaran IPS tentang

perkembangan teknologi transportasi kelas IV SDN

Muararajeun?

b.Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang disusun oleh

guru tentang perkembangan teknologitransportasidalam

pembelajaranipskelasIVSDNMuararjeun?
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c.Bagaimanamenumbuhkanrasapercayadirisiswatentang

perkembangan teknologitransportasidengan penerapan

modelpembelajaranDiscoverylearningdalam pembelajaran

IPSkelasIVSDNMuararjeun?

d.Bagaimana hasil belajar siswa tentang perkembangan

teknologitransportasidalam pembelajaranIPSkelasIVSDN

MuararAjeun?

D.BatasanMasalah

Untukmemudahkanpenelitianinimakapenelitimembatasi

masalahsebagaiberikut:

1.Modelpembelajaran yang digunakan oleh guru monoton

sehinggapesertadidiktersebutmerasajenuhdanbosan.

2.Padasaatprosespembelajaranadabeberapasiswayang

belum beranimengungkapkanpendapatnyaataumenjawab

pertanyaan dariguru.Tandanya siswa tersebut belum

percayadiri.Terkadangsiswatersebutmerastakutsalah

apayangiakemukakan.

3.Menurunnyahasilbelajarsiswa.

E.TujuanPenelitian

1.Tujuanumum dalam penelitianiniadalahuntukmenumbuhkan
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rasapercayadiridanmeningkatkanhasilbelajarsiswapada

matapelajaranIPSmateriperkembanganteknologitransportasi

dikelasIVdenganmenggunakanmodelpembelajaranDiscovery

LearningdiSDNMuararjeun.

2.TujuanKhususyangingindicapaidalam penelitianiniadalah

sebagaiberikut:

a.Untuk mengetahui dan meningkatkan perencanaan

pelaksanaan pembelajaran yang disusun oleh guru pada

pembelajaran IPS tentaang perkembangan teknologi

transportasikelasIVSDNMuararajeun

b.Untuk mengetahui dan meningkatkan pelaksanaan

pembelajaran yang disusun oleh guru tentang

perkembanganteknologitransportasidalam pembelajaran

IPSkelasIVSDNMuararajeun

c.Untukmengetahuidanmeningkatkanrasapercayadirisiswa

tentang perkembangan teknologi transportasi dengan

penerapanmodelpembelajaranDiscoveryLearningdalam

pembelajaranIPSkelasIVSDNMuararjeun

d.Untuk mengetahuidan meningkatkan hasilbelajarsiswa

tentang perkembangan teknologi transportasi dalam

pembelajaranIPSkelasIVSDNMuararajeun
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F.ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Bahwa modelDiscovery Learning dapatdigunakan sebagai

salahsatualternatifuntukmrnumbuhkanrasapercayadiridan

meningkatkan hasilbelajarsiswa pada mata pelajaran IPS

materiperkembanganteknologitransportasi.Dalam teknikini

siswadilatihberbagaikemampuanmenemukansesuatuyang

belum pernahiaketahui,mencariinformasi,danrasaingintahu

yangtinggi.

2.ManfaatPraktis

1).Manfaatbagisiswa

Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusipemikiranuntukdapatmenumbuhkanrasapercaya

diridanmeningkatkanhasilbelajarpadamatapelajaranIPS

materiperkembanganteknologitransportasi.

2).Manfaatbagiguru

Denganmenumbuhkannyarasapercayadirididalam dirisiswa,

makagurutelahberhasildalam mendidikanak.

3).Manfaatbagisekolah
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Memberikangagasanbarudalam pembelajarandikelasIVSDN

Muararajeun untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan

meningkatkanhasilbelajarsiswa,dandiharapkanmenjadiinput

bagi sekolah dalam melaksanakan pembinaan dan

pengembanganparapendidikdalam meningkatkanefektifitas

dankreatifitaspembelajarandikelas.

4).Manfaatbagipeneliti

Memberikandatadanpermasalahanawalyangnanntinyadapat

dikembangkanolehpenelitiberikutnya.Dandapatmemberikan

referensidancontohsistematikayangdapatdiperbaharuijika

adahal-halyangbelum baikatausempurna.

G.Kerangkapemikiran

Pendidikan adalah segala situasi yang mempengaruhi

pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang

berlangsungdalam segalalingkungandansepanjanghidupdan

usahasadardanterencanauntukmewujudkansuasanabelajardan

prosesbelajarataupelatihanagarpesertadidiksecaraaktifdapat

mengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatanspiritual

keagamaan,pengendaliandirikepribadianberdasarkanakhlakmuli

sertaketerampilanyangdiperlukandirinyamasyarakat.

Salah satu modelpembelajaran yang sesuaidengan hal
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tersebutadalahmelaluipenerapanmodelpemebelajaranDiscovery

dalam proses pembelajaran. Penulis beranggapan bahwa

pembelajaranDiscoveryyangmenekankankepadaprosesmencari

danmenemukan,dapatmemberikanhasilyanglebihbaikdaripada

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran

konvensional.

MenurutWilcox(Slavin,1977),dalam pembelajarandengan

penemuan(Discovery)siswadidoronguntukbelajarsebagianbesar

melaluiketerlibatanaktifmerekasendiridengankonsep-konsep

dan prinsip-prinsip,dan guru mendorong siswa untuk memiliki

pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan

merekamenemukanprinsip-prinsipuntukdirimerekasendiri.

Rendahnya

Motivasi

danHasil

belajar

siswa

Gurumasihmelaksanakan

modelpembelajaran

denganmenggunakan

modelkonvensional

(ceramahdanpenugasan).

KondisiAwal

Modelpembelajaran

DiscoveryLearning
(Pembelajaran

Penemuan).

SiklusI

PenerapanModel

pembelajaranDiscovery
Learning(Pembelajaran

Penemuan).

Tindakan
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Gamabar1.1

KerangkaBerpikir

1.Asumsi

ModelpembelajaranDiscoveryLearningmerupakanbelajar

yang terjadisebagaihasildarisiswa memanipulasi,membuat

strukturdanmentransformasikaninformasisedemikiansehingga

idemenemukaninformasibaru.

Dalam upaya meningkatkan hasilbelajar siswa dalam

pencapaian kompetensi dasar permasalahan sosial maka

pemilihan model Discovery Learning dirasa tepat karena

kompetensi dasar tersebut menentut siswa untuk belajar

berkelompokdanpenampakanhasildiskunya.

Denganbegituharapkanprosesbelajarmengajarmenjadi

SiklusII

PenerapanModelpembelajaranDiscovery
Learning(PembelajaranPenemuan)

denganmengubahstrategipembelajaran.

KondisiAkhir

PercayadiridanHasilBelajar

SiswaMeningkat.
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lebihaktif,efektif,menyenangkandandapatmemotivasibelajar

serta minatsiswa yang pada akhirnya akan berpengaruh pada

pencapaianhasilbelajarataupemahamanbelajarsiswaterutama

padamateripermasalahansosialdikelasIVSD.

2.Hipotesis

a.HipotesisUmum

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah,

hipotesisumum adalahdenganditerapkannyamodelpembelajaran

discoveryLearningdalam matapelajaranIPSmateriPerkembangan

TeknologiTransportasisiswakelasIVdapatmenumbuhkanrasa

percayadiridanmeningkatkanhasilbelajarsiswa.

b.HipotesisKhusus

Berdasarkan rumusan masalah,hipotesis khusus dalam

menggunakanmodelpembelajaranDiscoveryleraningsiswadapat

berperanaktif,suasanakelastidakmembosankan,aktivitasproses

pembelajaranakanterasamenyenangkandanlebihbermaknadan

hasilbelajarsiswadapatmenigkat.Makagurupunakanmerasakan

perubahan proses pembelajaran yang menggunakan model

pembelajaran discovery dan yang tidak menggunakan model

pembelajaran.

H.DefinisiOperasional

Berdasarkan latar belakang definisi operasional yang

dimakasudadalahpenelitimengambiljuduldiatasadalahpeneliti
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ingin menumbuhkan rasa percaya dirisiswa dalam kehidupan

sehari-hari,danpeningkatanhasilbelajarsiswa. Sesuaidengan

materi yang peniliti ambil yaitu perkembangan teknologi

transportasipadamatapelajaraninisiswadapatmengenaldan

memahamiperkembanganteknologitransportasipadamasalalu

danmasakini.

DiscoveryLearningadalahbelajaryangterjadisebagiahasil

dari siswa memanipulasi, membuat struktur dan

mentransformasikan informasi sedemikian sehingga ide

menemukaninformasibaru.Dalam belajarpenemuan,siswadapat

membuatperkiraan(conjucture),merumuskansuatuhipotesisdan

menemukankebenarandenganmenggunakanproseinduktifatau

prosesdedukatif,melakukanobservasidanmembuatekstrapolasi.

MenurutBell(1978)

Percaya diriadalah sikap yang timbuldarikeinginan

mewujudkandiribertindakdanberhasil.Darisegiperkembangan,

rasa percaya dirdapattimbulberkatadanya pengakuan dari

lingkungan.Jadi,kepercayaandiriyangdimaksuddalam penelitian

iniadalahpercayadirimerupakansikappositifterhadapdirinya

maupunterhadaplingkunganatausituasiyangdihadapi.(Dimyati

danMudjiono,2009).

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya
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kegiatanpembelajarandisekolah.Hasilbelajardapatditingkatkan

melaluiusahasadaryangdilakukansecarasistematismengarah

kepada perubahan yang positifyang kemudian disebutdengan

prosesbelajar. Akhirdariprosesbelajaradalahperolehansuatu

hasilbelajarsiswa.Uraian diatasdipertegaslagioleh Nawiwi

dalam K.Brahim (2007:39)yangmenyatakanbahwahasilbelajar

dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam

mempelajarimateripelajarandisekolahyangdinyatakandalam

skoryang diperoleh darihasiltes mengenalsejumlah materi

pelajarantertentu.

I. StukturOrganisasiSkripsi

A.BagianPembukaSkripsimeliputi:

1.HalamanSampul,2.HalamanPengesahan,3.HalamanMoto

dan Persembahan,4.Halaman Pernyataan,5.Keaslian

Skripsi,6.Kata Pengantar,7.Ucapan Terima Kasih,8.

Abstrak,9.DaftarIsi,10.DaftarTabel(jikadiperlukan),11.

DaftarGambar(jikadiperlukan),12.DaftarLampiran(jika

diperlukan)

B.BagianIsiSkripsi

Bagianisiskripsidisusundenganurutan:

Bab1Pendahuluanmeliputi:a).LatarBelakangMasalah

(Analisis dan sintesis terhadap variabel-variabel penelitian,
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landasan teoriyang mendasarinya harus sampaimelahirkan

kerangka/paradigmapenelitian,asumsidanhipotesis,kalautidak

sebaiknyaketigahaldiatasdisimpandibab2,setelahkajianteori),

b).IdentifikasiMasalah,c).Rumusan Masalah dan Pernyataan

Penelitian(PeryataanPenelitianhanyauntukpenelitiankualitatif

danPTK),d).BatasanMasalah,e).TujuanPenelitian,f).Manfaat

Penelitian,g).KerangkaPemikiranatauDiagram/SkemaParadigma

Penelitian.Asumsidan Hipotesis Penelitian (untuk penelitian

kualitatifdanPTKbolehtidakmenggunakanhipotesispenelitian,

kecualiakan diujisecara statistik),h).DefinisiOperasional,i).

StrukturOrganisasiSkripsi

BabIIKajianTeoretismeliputi:a).KajianTeori(mengenai

variable yang diteliti),b).Analisis dan Pengembangan Materi

PelajaranyangDiteliti(Meliputi:a)KeluasandanKedalamanMateri,

b) Karakteristik Materi. c) Bahan dan Media, d) Strategi

pembelajaran,dan e)Sistem Evaluasi).Poin a dan b,harus

didukungolehsumber-sumberreferensimutakhirdanhasil-hasil

penelitianyangrelevan.

Bab IIIMetodePenelitianmeliputi:a).UntukPenelitian

Kuantitatifmeliputi:1)MetodePenelitian,2)DesainPenelitian,3)

Partisipan(untukpenelitiansurvey)sertaPopulasiSampel(untuk

penelitian eksperimen),4) Instrument Penelitian,5) Prosedur

Penelitian,6)Rancangan Analisis Data ;b)Untuk Penelitian
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Kualitatifmeliputi:1)MetodePenelitian,2)DesainPenelitian,3)

PartisipandanTempatPenelitian,4)PengumpulanData,5)Analisis

Data,6)IsyuEtik(pilihan:bolehadabolehtidakada);(c)Untuk

PenelitianTindakanKelas(PTK)meliputi:1)SettingPenelitian

(tempatpenelitian),2)SubjekPenelitian,3)MetodePenelitian,4)

Desain Penelitian,5)Tahapan Pelaksanaan PTK,6)Rancangan

Pengumpulan Data,7)Pengembangan Instrumen Penelitia,8)

RancanganAnalisisData,9)IndikatorKeberhasilan(Prosesdan

output).

Bab IV HasilPenelitian dan Pembahasan meliputi:a)

DeskripsiHasildanTemuanPenelitian(Mendeskripsikanhasildan

temuan penelitian sesuaidengan rumusan masalah dana tau

pernyataanpenelitianyangditetapkan),b)PembahasanPenelitian

(Membahas tentang hasildan temuan penelitian yang hasilnya

sudahdisajikanpadabagianasessuaidenganteoriyangsudah

dikemukakandiBabII)

BabVSimpulandanSaranmeliputi:a)Simpulan,b)Saran

C.BagianAkhirSkripsimeliputi:1).DaftarPusaka,2).Lampiran-

lampiran,3).DaftarRiwayatHidup


